BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan sebuah karya tari membutuhkan suatu proses yang cukup
panjang, di dalamnya terdapat berbagai kemungkinan untuk digarap, diolah dan
dikembangkan sesuai ide dan kemampuan dari seorang penata tari. Proses selama
perkuliahan dan mengikuti berbagai kegiatan lainnya juga sangat memberikan
pengaruh yang kuat dalam karya tari ini, Awal mula munculnya ide garapan karya
tari ini bemula dari melihat sebuah video tari Rentak Bulian. Dari melihat video
tersebut timbullah rasa ingin tahu lebih jauh mengenai tari Rentak Bulian dan
upacara pengobatan bulian pada masyarakat suku Talang Mamak yang
menampilkan sosok seorang kumantan. Dalam proses pengobatan yang memiliki
kekuatan magis, dan pola tingkah kumantan yang selalu berubah-ubah ketika
melakukan ritual pengobatan menjadi daya tarik tersendiri untuk membuat karya
yang terinspirasi dari seorang kumantan.

Karya tari Ghentak merupakan karya tari kelompok, ditarikan oleh tujuh
orang penari laki-laki. Penari laki-laki adalah penggambaran dari sosok seorang
kumantan dalam ritual pengobatan bulian, memiliki kemampuan untuk mengobati
orang sakit yang disebabkan gangguan roh jahat. Karya ini juga menggambarkan
kehidupan masyarakat suku Talang Mamak yang hidup dengan mata pencaharian

berburu. Materi gerak yang cepat, keras dan tegas adalah gerak yang mewakili
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emosi ketika tinggal di tengah hutan, dan sifat tertutup mereka terhadap orang
asing yang masuk ke dalam wilayah mereka. Sedangkan gerak lembut mewakili
bahwa dibalik sifat keras mereka juga memiliki sifat kelembutan dan peduli antar
sesama. Pengembangan gerak tersebut dilakukan dengan berlandaskan ketentuan
yang ada dalam menciptakan sebuah karya tari seperti pengembangan gerak

berdasarkan aspek ruang, waktu dan tenaga.

B. Saran-saran

Karya seni tidak pernah -mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan
salah. Pencipta karya seni juga tidak pernah bisa menilai karyanya sendiri, tetapi
orang lain yang menilai dan menginterpretasikannya. Namun berkarya merupakan
salah satu usaha untuk menggali potensi dalam berkesenian dan merupakan suatu
bentuk pengalaman yang sangat berharga bagi penciptanya.

Karya tari Ghentak-adalah klimaks peneiptaan karya dari masa studi di
Program Studi S-1, Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Karya ini merupakan Tugas Akhir dan ungkapan berbagai
pengalaman selama studi di dunia seni pertunjukan. Evaluasi dari penikmat dan
pengamat seni baik dari dalam akademisi maupun dari luar akademisi sangat
dibutuhkan untuk memacu semangat dan meningkatkan kemampuan berkarya.

Penata akan lebih bersemangat dan lebih jeli kembali dalam membuat

karya tari mulai dari awal perancangan, pemilihan pendukung tari, proses
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penggarapan, hingga pementasan, ini dilakukan agar penata tidak mengulangi
kesalahan yang sama pada karya-karya yang akan datang. Penata juga berharap
dapat menghasilkan karya tari yang lebih baik dari karya tari sebelumnya.

Naskah dalam bentuk tulisan karya tari ini dituangkan sebagai keterangan
tertulis mengenai karya tari Ghentak. Syukur dan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu menyelesaikan keseluruhan karya ini, melalui masa

proses pembelajaran berkesenian yang panjang dan penuh suka cita.
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